74

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai keutamaan
ilmu, penuntut ilmu, dan mengajarkan ilmu menurut Imam Al-Ghazali dalam

Thya’ ‘Ulum al-Din, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Keutamaan ilmu menurut Imam Al-Ghazali terletak pada kedudukannya
yang tinggi dalam kehidupan manusia, khususnya dalam kehidupan
seorang Muslim. llmu merupakan dasar bagi manusia untuk memahami
kebenaran, mengetahui kewajiban dan larangan, melaksanakan ibadah
dengan benar, serta membedakan antara yang hak dan yang batil. Al-
Ghazali menempatkan Kitab al-‘Ilm pada bagian awal Thya’ ‘Ulum al-Din
sebagai bentuk penegasan bahwa ilmu merupakan dasar bagi
pembentukan kehidupan keagamaan. Keutamaan ilmu juga didukung oleh
Al-Qur’an, khususnya QS. Ali ‘Imran ayat 18 dan QS. Al-Mujadilah ayat
11, yang menunjukkan kemuliaan orang-orang berilmu dan peningkatan
derajat mereka. Namun, menurut Al-Ghazali, ilmu yang utama bukan
sekadar pengetahuan yang menambah wawasan, melainkan ilmu yang
memberikan petunjuk, diamalkan, memperbaiki akhlak, dan mendekatkan
manusia kepada Allah SWT. Dengan demikian, keutamaan ilmu memiliki
hubungan yang erat antara pengetahuan, iman, amal, dan pembentukan
akhlak.

2. Keutamaan penuntut ilmu menurut Imam Al-Ghazali tidak hanya terletak
pada ilmu yang diperoleh, tetapi juga pada proses dan adab dalam
mencarinya. Menuntut ilmu merupakan jalan menuju kebaikan dan
keselamatan, sebagaimana ditunjukkan oleh hadis tentang orang yang
menempuh jalan untuk mencari ilmu akan dimudahkan menuju jalan ke
surga. Seorang penuntut ilmu dituntut memiliki niat yang benar,
kesungguhan, kesabaran, kerendahan hati, penghormatan kepada guru,
serta kemauan untuk terus belajar. Hal tersebut tercermin dalam kisah
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kepadanya dalam QS. Al-Kahfi ayat 66. Dari perspektif Al-Ghazali,
keberhasilan seorang penuntut ilmu tidak hanya diukur dari banyaknya
pengetahuan yang dikuasai, tetapi dari sejauh mana ilmu tersebut mampu
membentuk kepribadian, memperbaiki akhlak, dan diamalkan dalam
kehidupan. Oleh karena itu, menuntut ilmu merupakan proses
pembentukan diri yang menghubungkan aspek intelektual, moral, dan
spiritual.
Keutamaan mengajarkan ilmu menurut Imam Al-Ghazali berkaitan
dengan fungsi ilmu yang tidak hanya bermanfaat bagi pemiliknya, tetapi
juga bagi orang lain. Mengajarkan ilmu merupakan bentuk pengamalan
ilmu sekaligus sarana menyebarkan kebaikan. Al-Ghazali menunjukkan
keutamaan tersebut melalui berbagai dalil Al-Qur’an dan hadis, di
antaranya QS. Ali ‘Imran ayat 187 serta hadis tentang keutamaan
memberikan petunjuk kepada seseorang dan hadis tentang doa Allah, para
malaikat, serta makhluk lainnya bagi orang yang mengajarkan kebaikan.
Guru atau pengajar dalam pandangan Al-Ghazali tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai informasi, tetapi juga memiliki tugas membimbing,
membersihkan jiwa, membentuk akhlak, dan mengarahkan peserta didik
agar semakin dekat kepada Allah- SWT. Oleh sebab itu, kemuliaan
seorang pengajar tidak hanya ditentukan oleh keluasan ilmunya, tetapi
juga oleh keikhlasan, keteladanan, tanggung jawab, dan manfaat yang
diberikan melalui ilmu tersebut.

Secara keseluruhan, konsep keutamaan ilmu dalam pemikiran
Imam Al-Ghazali membentuk suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan
antara ilmu, penuntut ilmu, dan pengajar ilmu. limu merupakan sesuatu
yang mulia dan menjadi dasar bagi kehidupan manusia; penuntut ilmu
merupakan orang yang berusaha memperoleh kemuliaan tersebut melalui
proses belajar yang disertai adab dan kesungguhan; sedangkan pengajar
ilmu merupakan orang yang menyebarkan dan memberikan manfaat dari
ilmu yang dimilikinya kepada orang lain. Ketiganya memiliki tujuan yang

sama, yaitu menjadikan ilmu sebagai sarana untuk memperoleh kebenaran,
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memperbaiki akhlak, meningkatkan kualitas kehidupan, dan mendekatkan
manusia kepada Allah SWT.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Keutamaan Ilmu Menurut Al-
Ghazali dalam Kitab lhya Ulumuddin, penulis memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi Penuntut lImu
Dalam menuntut ilmu, seseorang hendaknya memiliki niat yang
tulus dan benar, menunjukkan sikap rendah hati, menghargai serta
menghormati guru, tekun dalam mengikuti proses pembelajaran, dan
menerapkan ilmu yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari..
2. Bagi Pendidik atau Pengajar
Seorang penuntut ilmu hendaknya memiliki niat yang lurus,
menunjukkan sikap rendah hati, menghargai dan menghormati guru, tekun
dalam menjalani proses pembelajaran, serta menerapkan ilmu yang telah
diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari.
3. Bagi Lembaga Pendidikan
Pendidikan hendaknya mengupayakan keseimbangan antara
peningkatan kemampuan intelektual, pembinaan akhlak, dan penguatan
spiritualitas, sehingga mampu membentuk individu yang tidak hanya
memiliki pengetahuan, tetapi juga berkarakter baik serta memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian
terhadap pemikiran Al-Ghazali melalui penelitian pada karya atau objek
kajian lainnya, sehingga pemahaman mengenai konsep ilmu dan

pendidikan Islam dapat berkembang secara lebih komprehensif.
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